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PENDAHULUAN

 Kios e-Pak ladi merupakan terobosan dalam pelayanan « Dari data di samping dapat dipahami jika realisasi kios e-Pak ladi
publik di Kabupaten Pasuruan yang bertujuan untuk di Kabupaten Pasuruan dalam setiap tahunnya terus meningkat
mempermudah akses masyarakat, khususnya di daerah yang pada awalnya di tahun 2020 hanya 21 desa dari 341 desa
pedesaan, dalam memperoleh layanan administrasi hingga pada tahun 2024 menjadi 301 desa dari 341 desa yang
kependudukan secara lebih dekat. berarti sudah banyak desa yang sudah menerapkan atau
* Di berlakukan sejak 2020 diatur berdasarkan pada Peraturan memberlakukan program inovasi Kios E-Pak Ladi salah satu
Bupati Pasuruan Nomor 11 Tahun 2021 mengenai Pelayanan desa tersebut yaitu Desa Wonokoyo
Administrasi Kependudukan dan Pencatatan Sipil - Desa Wonokoyo adalah kawasan industri dengan jumlah
penduduk sebanyak 5.434 jiwa. Dalam pelayanan administrasi
* Tabel 1.2 Data Realisasi Kios E-Pak Ladi 2020-2024 kependudukan Desa Wonokoyo sudah menerapkan program Kios
BT TR o0 E-Pak Ladi ini dalam setiap pengurusan dokumen
2020 21 kependudukan.
igi; 232 * Namun dalam proses implementasi kios E-Pak ladi di desa
2023 278 Wonokoyo belum terlaksana dengan maksimal
2024 301

Sumber: PasuruanKab.qgo.id
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PENDAHULUAN

* Masih minimnya warga yang mengetahui adanya aplikasi * Gambar 1.1 Aplikasi eror saat proses pengurusan dokumen
Kios e-Pak Ladi yang disebabkan tidak meratanya = |
sosialisasi yang diberikan pihak desa yang mengakibatkan — !
kurangnya pemahaman masyarakat mengenai persyaratan ‘ 1. Cek Keberadaan Fle
apa saja yang harus dibawa bila ingin mengajukan dokumen il T T ——

2.Cek IsiFile

kependudukan. 1l

» Dan terdapat ketidakjelasan mengenai persyaratan dokumen
dalam pengurusan pelayanan kependudukan, yang awalnya 4
membutuhkan fotokopi dokumen Kkini beralih menjadi Periksa sambungan ke proxy
menggunakan dokumen asli. B

« Serta aplikasi yang eror juga menjadi hambatan dalam Sumber: Hasil olah peneliti
penerapan  kebijakan  ini  sehingga  menyebabkan
keterlambatan dan hambatan terutama bagi mereka yang
ingin mengurus dokumen kependudukan

 Hal ini menandakan bahwa dalam implementasi kebijakan Kios E-
Pak Ladi di Desa Wonokoyo belum sesuai dengan tujuan dari di
bangunnya inovasi Kios E-Pak Ladi
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Teori Penelitian

\ I /
Van Meter dan Van Horn, berpendapat bahwa

Implementasi kebijakan merujuk pada serangkaian

N\ /
~ -

tindakan yang dilaksanakan berdasarkan keputusan — —
keputusan sebelumnya. - ~
/ N\
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Penelitian Terdahulu

 Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh (Muhammad Azzam, 2023) tentang "Implementasi Program Kios E-
Pak Ladi Dalam Pelayanan Administrasi Kependudukan” Yang menunjukkan dua kendala utama: kurangnya
sosialisasi yang menyebabkan rendahnya pemahaman masyarakat, dan masalah sarana prasarana, seperti gangguan

sistem, server, danjaringan internet yang tidak stabil karena lokasi geografis.

 Penelitian yang dilakukan oleh (Risa Indah Sari, 2024) tentang “Efektivitas Kios E-Pak Ladi dalam Pelayanan
Administrasi Kependudukan di Desa Gunung Gangsir Kabupaten Pasuruan”. Penelitian ini menunjukkan
bahwa program ini memudahkan akses layanan, namun masih diperlukan perbaikan seperti sosialisasi, penguatan

Infrastruktur teknologi, peningkatan kompetensi SDM, dan penanganan masalah teknis.

* Penelitian yang dilakukan oleh (Khoirun Nisak, 2024) tentang “Implementasi Program Plafon Dukcapil Berbasis
Web dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi Kependudukan”. Penelitian ini menunjukkan bahwa
program ini mempermudah akses layanan administrasi kependudukan sesuai tujuan Dispendukcapil. Namun,

pemerintah desa belum sepenuhnya mengikuti prosedur yang ditetapkan
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Metode Penelitian

JENIS PENELITIAN JENIS DATA L OKASI PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan jenis « Data primer Berlokasi di Kantor Desa Wonokoyo
penelitian deskriptif dengan metode « Data sekunder Kecamatan Beji Kabupaten Pasuruan

penelitian kualitatif
FOKUS PENELITIAN
Van Meter dan Van Horn yang terdapat 6

variabel diantaranya yaitu: standar
kebijaksanaan dan tujuan, sumber daya,
karakteristik agen pelaksana, komunikasi
Teknik pengumpulan data dalam Dalam penelitian ini menggunakan  Teknik analisis data pada penelitian inta(;_ qrgams'ail din aktlynta(\js pelaksl,ir?z,
. .. . . . ondisl sosial ekonomi an OlItIK,
penelitian ini adalah wawancara atau teknik purposive sampling ini menggunakan model interaktif P
interview, observasi, dan dokumentasi Miles dan Huberman yang meliputi
pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, penarikan kesimpulan.

disposisinsikap para pelaksana.
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Hasil Penelitian

A.STANDAR DAN TUJUAN KEBIJAKAN

» Dapat diketahui bahwa penerapan kebijakan Kios E-Pak Ladi di Desa Wonokoyo sudah berjalan sesuai dengan
ketentuan pada peraturan bupati No. 11 tahun 2021 Penerapannya sangat dipengaruhi oleh pemahaman pelaksana
terhadap standar dan tujuan kebijakan tersebut. Berdasarkan temuan, para pelaksana, khususnya operator di Desa
Wonokoyo, telah memahami kebijakan dengan baik.

 Hal ini didukung oleh pengalaman mereka, seperti yang disampaikan oleh Ibu Nurul Jannah yang telah menjadi
operator kios E-Pak Ladi sejak 2021, dan menyatakan terbiasa dengan standar dan prosedur layanan.

« Meski standar dan tujuan kebijakan telah terpenuhi, kendala teknis sering menjadi hambatan.seperti aplikasi yang
eror atau kerusakan alat, seperti kabel putus, mengakibatkan keterlambatan pelayanan.

 dan meskipun gangguan aplikasi biasanya dapat diperbaiki di hari yang sama hal ini tetap berpengaruh terhadap
jam operasional. Selain itu penerapan kebijakan kios e-Pak ladi di Desa Wonokoyo telah selaras dengan
ketentuan layanan administrasi kependudukan di Desa Wonokoyo

universitas |
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Hasil Penelitian

B. SUMBER DAYA

Sarana Prasarana dalam implementasi Kebijakan Kios E-Pak Ladi di Desa Wonokoyo

Banner persyaratan pengurusan Fasilitasi yang disediakan Desa dalam Banner terkait pelayanan yang ada di

dokumen kependudukan menunjang implementasi kebijakan dalam Kios E-Pak Ladi
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Hasil Penelitian

B. SUMBER DAYA

» Dapat diketahui bahwa sumber daya sudah mencukupi dan memadai. Hal ini
terlihat dari kelengkapan sarana dan prasarana di Desa Wonokoyo yang mampu

menunjang proses pelayanan administrasi kependudukan secara optimal. Tabel 1.1 Data terkait waktu proses melalui Kios E-Pak Ladi
« Sumber daya manusia dalam pelaksanaan kebijakan Kios E-Pak Ladi juga di Desa Wonokoyo
terbilang cukup. Hal ini ditunjukkan dengan adanya satu operator utama yang [ Ne | Jenis Dokumen Pelayanan | Waktu Penyelesaian
bertanggung jawab menjalankan pelayanan, dan satu operator pengganti yang i i;:L”K'i‘Il‘l‘l‘l’r’:)‘ i:;‘:
apabila operator utama berhala_ngan hadir. e o
* Pelayanan kependudukan di Desa Wonokoyo telah menetapkan waktu [ o Tanda Penduduk 3 Minggu
penyelesaian dokumen secara jelas. Karena waktu merupakan bagian yang penting |[5. [ Surat Pindah 2 hari
dalam pelaksanaan kebijakan, dan waktu juga mendukung keberhasilan kebijakan. | 6. | Kartu Identitas Anak | Minggu

« Serta biaya pelayanan dalam Kios E-Pak Ladi yang gratis juga memberikan Sumber: Data diolah oleh peneliti (2024)
dampak positif pada masyarakat sehingga tujuan dari kebijakan dapat tercapai.
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Hasil Penelitian

C. KARAKTERISTIK AGEN PELAKSANA

 Dapat di simpulkan bahwa dalam meningkatkan karakteristik pelaksana, pemerintah daerah bersama
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Pasuruan mengadakan bimbingan teknis
(Bimtek) setiap tahunnya.

« Selain itu, dalam penerapannya terdapat berbagai pelaksana yang terlibat. Seperti yang di jelaskan di
dalam peraturan bupati nomor 11 tahun 2021 Tentang Pelayanan Administrasi Kependudukan Dan
PencatatanSipil, bahwa aktor yang memiliki kewenangan dalam pelaksana pelayanan administrasi
kependudukan melalui Kios E-Pak Ladi yaitu Kepala Dinas, Camat, Kepala Desa,Kepala Bidang
Pelayanan, Kepala Seksi, serta Staf sebagail operator

« Para aktor tersebut bekerja sama dan berkolaborasi untuk memastikan tujuan kebijakan tercapal

dengan baik.

universitas
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Hasil Penelitian

D. KOMUNIKASI ANTAR ORGANISASI DAN AKTIVITAS PELAKSANA

« Dalam pelaksanaan kebijakan Kios E-Pak Ladi di Desa Wonokoyo, komunikasi antar organisasi
telah terlaksana. Pemerintah Desa Wonokoyo secara aktif melakukan komunikasi yang efektif
dengan para aktor atau pelaksana yang terlibat dalam kebijakan ini. Komunikasi tersebut dilakukan
melalui berbagai media, termasuk komunikasi daring (online) yaitu melalui aplikasi WhatsApp
sebagai sarana utama.

« Namun, meskipun komunikasi antar organisasi telah terlaksana dengan baik di Desa Wonokoyo,
masih terdapat kendala lain yang perlu mendapat perhatian, yaitu belum adanya monitoring ulang
yang dilakukan oleh pemerintah dan pihak Dinas Dukcapil.

« Karena, selain komunikasi yang efektif, monitoring juga memiliki peran yang sangat penting
dalam memastikan bahwa kebijakan dilaksanakan sesuai dengan tujuan adanya kebijakan ini.
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Hasil Penelitian

E. KONDISI EKONOMI, SOSIAL DAN POLITIK

» Kondisi ekonomi dalam proses pelayanan seperti keperluan untuk sarana dan prasarana dalam menunjang kebijakan
berasal dari APBDes sehingga masyarakat tidak perlu mengeluarkan biaya apapun dalam proses pengurusan dokumen
kependudukan.

« Kondisi sosial dalam penerapan kebijakan Kios E-Pak Ladi di Desa Wonokoyo, masyarakat memberikan dukungan
positif terhadap adanya kebijakan ini. Hal tersebut disebabkan oleh kemudahan yang ditawarkan. Selain itu, proses
pelayanan yang dilakukan secara gratis menjadi salah satu faktor utama yang mendorong penerimaan masyarakat.
Namun masih ada masyarakat yang belum memahami adanya implementasi kebijakan ini khususnya dalam syarat
pengurusan dokumen disebabkan karna kurangnya sosialisasi yang diberikan. Akan tetapi pemerintah desa melakukan
upaya untuk menangani masalah dengan menyediakan layanan melalui WhatsApp untuk membantu masyarakat yang
kurang memahami terkait persyaratan.

« Kondisi politik para pelaksana kebijakan dan pejabat terkait saling berkomitmen untuk memastikan bahwa proses
pelayanan administrasi kependudukan dapat dilaksanakan secara efektif. Salah satu bentuk komitmen tersebut adalah
dengan mengajukan dokumensecepat mungkin

universitas |
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Hasil Penelitian

F. DISPOSISI SIKAP PELAKSANA

« Dapat disimpulkan bahwa disposisi atau sikap pelaksana kebijakan Kios E-Pak Ladi di Desa Wonokoyo
dapat tercapai karena pelaksana menunjukkan sikap ramah dan profesional dalam memberikan layanan
langsung kepada masyarakat yang menandakan bahwa pelaksanaan dapat menerima kebijakan Kios E-Pak
Ladi ini dengan baik

« Namun, meskipun demikian pelaksana masih perlu meningkatkan responsivitas dalam pelayanan online
yakni melalui media Whatsapp, agar dapat memberikan pelayanan yang lebih cepat dan efisien bagi
masyarakat yang membutuhkan bantuan secara daring

« Karena keberhasilan implementasi Kios E-Pak Ladi tidak hanya ditentukan oleh sikap ramah dan
profesional pelaksana, tetapi juga bergantung pada kemampuan mereka dalam mengoptimalkan seluruh
aspek pelayanan, baik langsung maupun daring, guna mewujudkan tujuan kebijakan secara menyeluruh.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Kebijakan Kios E-Pak Ladi dalam meningkatkan
pelayanankependudukan di Desa Wonokoyo, Kecamatan Beji, Kabupaten Pasuruan. Dapat disimpulkan
bahwa, pada indikator standar dan tujuan kebijakan telah dapat berjalan. Meskipun terdapat beberapa
kendala,seperti aplikasi yang mengalami gangguan dan perangkat komputer yang rusak. pada indikator
sumber daya telah dapat terlaksana. Pada indikator karakteristik agen pelaksana dapat terlaksana. Pada
Indikator komunikasi antar organisasi dan akitivitas pelaksana sudah terlaksana namun belum maksimal
karena masih terdapat kendala lain yang perlu mendapat perhatian yaitu belum adanya monitoring ulang
yang dilakukan oleh pemerintah dan pihak Dinas Dukcapil. Pada indikator kondisi sosial, ekonomi dan
politik dalam pelaksanaan kebijakan Kios E-Pak Ladi di Desa Wonokoyo sudah tercapai, meskipun masih
terdapat kendala yaitu masyarakat yang kurang memahami. Akan tetapi pelaksana di Desa \WWonokoyo
memberi upaya untuk membantu menangani masalah itu dengan memberikan pelayanan melalui media
WhatsApp. Dan yang terakhir pada indikator disposisi sikap pelaksana dapat berjalan namun masih belum
sepenuhnya optimal karena pelaksana yang kurang responsivitas dalam pelayanan online.
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